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Abstrak: Peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi 

bahan bernilai gizi tinggi adalah salah satu faktor pendorong peningkatan kebutuhan akan 

protein hewani. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

adalah melalui usaha budidaya ayam broiler.Ayam broiler memiliki pertumbuhan cepat, efisien 

dalam ransum, geraknya lamban dan memilki timbunan daging yang baik. Namun daging 

ayam broiler memiliki beberapa masalah yaitu adanya kadar kolesterol, asam urat dan glukosa 

yang cukup tinggi karena kandungan lemak yang tinggi dalam daging yaitu 125-200 mg/dl. 

Upaya menurunkan kadar kolesterol, asam urat dan glukosa darah dalam daging dapat 

digunakan bahan herbal yaitu daun pepaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kadar 

kolesterol darah, asam urat dan glukosa darah ayam broiler yang diberi air rebusan daun 

pepaya (Carica papaya L.) melalui air minum. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu 

pada bulan Maret sampai April 2023. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan4 perlakuan5 ulangan dan terdapat 20 unit satuan 

percobaan dan masing-masing unit percobaan terdiri atas 5 ekor ayam. Ayam yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 ekor. Perlakuan yang digunakan adalah P1= Pemberian air 

minum tanpa tambahan air rebusan daun pepaya, P2= Pemberian air minum yang mengandung 

15 ml air rebusan daun pepaya per liter air minum, P3 = Pemberian air minum yang 

mengandung 30 ml air rebusan daun pepaya per liter air minum , P4= Pemberian air minum 

yang mengandung 45 ml air rebusan daun pepaya. Variabel yang diamati adalah Kadar 

Kolesterol, asam urat dan glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air 

rebusan daun pepaya melalui air minum tidak memberikan nyata (P>0,05) terhadap kolesterol, 

asam urat dan glukosa darah ayam broiler. 

Kata Kunci : Ayam Broiler, Air Rebusan Daun Pepaya, Kadar Kolesterol, Asam Urat, 

Glukosa 

Abstrack: The increase in population and public awareness of consuming high-nutrient 

ingredients are one of the driving factors for the increasing need for animal protein. One way 

that can be taken to meet these needs is through broiler chicken farming. Broiler chickens have 

fast growth, are efficient in rations, move slowly and have good meat deposits. However, 

broiler chicken meat has several problems, namely the presence of cholesterol, uric acid and 

glucose levels which are quite high due to the high fat content in meat, namely 125-200 mg/dl. 

Efforts to reduce cholesterol, uric acid and blood glucose levels in meat can be done using 

herbal ingredients, namely papaya leaves. This study aims to evaluate the levels of blood 

cholesterol, uric acid and blood glucose in broiler chickens given papaya leaf decoction 

(Carica papaya L.) through drinking water. This study was conducted for 4 weeks from March 

to April2023. The design used in this study was a Completely Randomized Design (CRD) with 

4 treatments, 5 replications and there were 20 experimental units and each experimental unit 

consisted of 5 chickens. The chickens used in this study were 100. The treatments used were 

P1 = Provision of drinking water without additional papaya leaf decoction, P2 = Provision of 

drinking water containing 15 ml of papaya leaf decoction per liter of drinking water, P3 = 

Provision of drinking water containing 30 ml of papaya leaf decoction per liter of drinking 
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water, P4 = Provision of drinking water containing 45 ml of papaya leaf decoction. The 

variables observed were Cholesterol, uric acid and blood glucose levels. The results of the 

study showed that the provision of papaya leaf decoction through drinking water did not 

provide significant (P>0.05) on cholesterol, uric acid and blood glucose of broiler chick.  

Keywords: Broiler Chicken, Papaya Leaf Boiled Water, Cholesterol, Uric Acid, Glucose 

Levels 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler memiliki pertumbuhan cepat, efisien dalam ransum, gerakan lamban dan memiliki 

timbunan daging yang baik. Daging ayam broiler memiliki beberapa masalah yaitu adanya kadar 

kolesterol, asam urat dan glukosa yang cukup tinggi karena kandungan lemak yang tinggi dalam 

daging yaitu 125-200 mg/dl. Upaya menurunkan kadar kolesterol, asam urat dan glukosa darah dalam 

daging dapat digunakan bahan herbal yaitu daun papaya [1]. Daun pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan tanaman herbal yang populer di kalangan masyarakat dan memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi.Daun pepaya mengandung senyawa saponin, alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan fenolik.Daun 

pepaya dapat menurunkan kadar kolestrol, asam urat dan glukosa melalui kandungan senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanim dan saponin[2].  

Upaya menurunkan kadar kolesterol, asam urat dan glukosa dalam daging ayam broiler dapat 

dilakukan melalui penggunaan bahan herbal, yaitu daun pepaya. Saponin yang terdapat dalam 

kandungan daun pepaya bermanfaat untuk menurunkan aktivitas kolesterol. Alkaloid dan taninjuga 

dapat menghambat penyerapan glukosa di usus [3]. Menambahkan bahwa daun pepaya dengan 

kandungan alkaloid, flavonoid dan tanin mempunyai efek menurunkan kadar asam urat [4].  

Kandungan kolesterol, asam urat dan glukosa yang tinggi padaayam cenderung menjadi 

pertimbangan utama konsumen dalam mengonsumsi bahan pangan asal hewani, karena merupakan 

sumber kolesterol, asam urat dan glukosa bagi masyarakat yang dapat menyebabkan penyakit 

degeneratif seperti jantung koroner yang ditandai dengan pengerasan dinding arteri dan kadar lemak 

tinggi (hiperlipidemia) dalam darah terutama kolesterol (hiperkolesterolemia)[5].  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat kadar 

kolesterol, asam urat dan glukosa darah ayam broiler yang diberi air rebusan daun pepaya melalui air 

minum.  

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Materi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2023. di Laboratorium Unit 

Ternak Unggas, Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo Kendari.Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kandang ayam broiler, (kandang broading dan kandang litter) tempat pakan, 

tempat minum, lampu pijar 25 watt, spoit 5 ml dan 50 ml, ember, terpal, timbangan digital, pisau, 

panci, kompor, thermometer, spayer, sapu, kertas label, alat tulis, kamera dan Nesco Multi Check 

sebagai alat pengukur kadar kolesterol, asam urat dan glukosa.Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah DOC (Day Old Chiken) ayam broiler sebanyak 100 ekor, pakan BP 11, kosentrat RK 24, 

jagung giling, dedak, vita stress, daun pepaya, formades dan sekam padi. 

2.2 Metode 

Proses perebusan daun pepaya yang dilakukan mengacu pada metode yang digunakan [6] 

dengan cara mengambil beberapa lembar daun pepaya. Daun pepaya yang diambil adalah daun yang 

berwarna hijau yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda dari daun lembar kedua sampai keempat 

dari pucuk. Sejumlah 400 gram daun pepaya dicuci dengan air bersih, lalu dilayukan dibawah sinar 

matahari. Daun pepaya dipotong kecil-kecil dengan ukuran 2-3 cm dan direbus dengan air sebanyak 2 

liter selama 20-30 menit dengan suhu 100oC. Daun pepaya diangkat dari pemanas, didinginkan dengan 

suhu ruangan 20oC - 25oC dan disaring cairannya lalu disimpan ke dalam wadah. Air rebusan daun 

pepaya dicampurkan dengan air minum ayam broiler. Perebusan daun pepaya dilakukan setiap hari.  
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Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini pada fase starter berupa BP-11 saja karena 

kandungan nutrien yang ada dalam pakan BP 11 sesuai dengan kebutuhan  nutrisi ayam broiler  fase 

starter yang dapat dilihat pada tabel 3. Penyusunan ransum berupa jagung giling, dedak halus dan 

kosentrat RK 24 hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler fase finisher dan 

diberikan pada umur 15 hari. 

 

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam broiler fase starter 

JenisNutrien Jumlah 

Energi metabolis (kkal/kg)  3000 

Protein Kasar (%)  21 

Lemak (%)  5,0 

Serat kasar (%)  5,0 

Kadar Air (%)  14,0 

Phospor  0,5 

Kalsium  0,8-1,10 

Abu (%) 8,0 

Sumber: Standar Nasional Indonesia 2015  

Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ayam broiler fasefinisher  

JenisNutrien Jumlah 

Energi Metabolis (kkal/kg) 3100 

Protein (%)  19-21 

Lemak Kasar (%)  Max. 5,0 

Serat Kasar (%)  Max. 6,0 

Kadar Air (%)  Max. 14,0 

Kalsium (Ca) 0,8-1,10 

Abu (%) Max. 8,0 

Sumber:Standar Nasional Indonesia 2015. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan komesrsial BP-11 

ZatNutrisi Kandungan (%) 

Kadar Air 14 

Protein   21,5-23,8 

Lemak  5,0 

Serat  5,0 

Abu   8,0  

Kalsium (Ca) 0,9 

Sumber: PT. Charoen Phokphand Indonesia  

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi bahan pakan penelitian 

 

Bahan Baku Pakan 
Kadar 

Air (%) 

Protein 

Kasar(%) 

Lemak 

Kasar(%) 

SeratKasar 

(%) 

EnergiMetabolis 

(Kkal /kg) 

Jagung(1) 17,02 10,57 4,6 2,41 3430 

Dedak(2) 14 14,4 15 7 2100 

Konsentrat RK 24(3) 12 35 8 3 3974 

Sumeber1 : Ardiansyah et al. (2021) 

 2 : Wisma dan Muis (2012) 

 3 : PT. Charoen Phokphand Indonesia (2000) 
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Tabel 5. Formulasi Ransum dan kandungan nutrisi ransum penelitian ayam broiler fase finisher 

BahanPakan Persentase Kadar 

Air (%) 

Protein 

Kasar(%) 

Lemak 

Kasar(%) 

SeratKasa

r (%) 

EM 

(Kkal/kg) 

Jagung  50 8,51 5,285 2,3 1,205 1715 

Dedak 15 2,1 2,16 2,25 1,05 315 

RK 24 35 4,2 12,6 1,05 2,8 1155 

Total 100 14,81 20,045 5,6 5,055 3185 

 

2.3 Parameter yang diamati dan analisis data  

Parameter yang diamatidalampenelitian ini adalah:Kolestrol, kadarasamurat, dan glukosa. data 

dianalisisdengan analisis sidik ragam dan apabila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

variabel yang dievaluasi, maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multi Range Test untuk mengetahui 

beda antara perlakuan menggunakan program IMB SPSS Statistik 24. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan yang dicobakan terdiri atas: 

P1 : Pemberian air minum tanpa tambahan air rebusan daun pepaya 

P2 : Pemberian air minum yang mengandung 15 ml air rebusan daun pepaya per  liter air minum 

P3 : Pemberian air minum yang mengandung 30 ml air rebusan daun pepaya per  liter air minum 

P4: Pemberian air minum yang mengandung 45 air rebusan daun pepaya  per liter air minum 

 

Model matematika dalam penelitian ini adalah : 

Yij = µ + άi + εij 

 

Dengan : 

Yij = Hasil pengamatan pemberian air rebusan daun pepaya 

µ = Rata-rata pengamatan 

άi= Pengaruh pemberian air rebusan daun pepaya ke-i 

εij = Pengaruh galat percobaan 

i = 1,2,3,4 (pemberian air rebusan daun pepaya) 

j = 1,2,3,4,5 (ulangan) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rataan kadar glukosa, asam  urat dan kolesterol darah ayam broiler untuk masing-masing 

perlakuan disajikan pada Tabel 6. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air rebusan 

daun pepaya melalui air minum dengan level yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kadar glukosa, asam urat dan kolesterol darah ayam broiler. 

 

Tabel 6. Rataan kadar glukosa, asam urat dan kolesterol darah (mg/dl) ayam broiler umur 5 minggu 

Variabel 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Glukosa (mg/dl) 288,40±32,39 287,80±21,06 285,80±37,85 274,40±35,08 

Asam urat (mg/dl) 9,78±1,16 9,36±2,67 8,28±1,05 7,34±1,04 

Kolesterol (mg/dl) 224,00±38,59 198,00±64,54 192,20±38,25 152,20±67,99 

 

3.1 Glukosa Darah 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian air rebusan daun pepaya melalui air minum 

dengan level yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa darah 

ayam broiler. Hal ini diduga bahwa hormon insulin didalam tubuh ayam broiler dipertahankan dalam 
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kisaran normal.Glukosa darah diatur agar selalu dipertahankan pada kondisi normal (sehat) dalam 

tubuh melalui proses homeostatis dengan bantuan hormon insulin yang disekresikan oleh kelenjar 

pankreas [7]. Jumlah kadar glukosa darah dapat dipertahankan melalui proses metabolisme misalnya 

melalui jalur glukoneogenesis dan juga melalui jalur glikogenolisis [8].  

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pemberian air rebusan daun pepaya tidak 

mempengaruhi kadar glukosa darah ayam broiler, hal ini diduga bahwa pemberian air rebusan daun 

pepaya tidak mengganggu proses metabolisme ayam broiler sehingga proses homeostatis dalam tubuh 

dapat berjalan dengan baik. Glukosa darah dibentuk melalui proses pencernaan, glukoneogenesis dan 

glikogenelisis. Glukosa di dalam tubuh berfungsi sebagai sumber energi dan diatur agar tetap berada 

dalam kondisi normal dengan cara homeostatis [9]. 

Rataan kadar glukosa darah ayam broiler pada penelitian ini berkisar antara 274,40- 288,40 

mg/dl. Kadar glukosa darah ayam broiler pada perlakuan berada dalam kisaran normal. Menggunakan 

jus kulit manggis pada air minum ayam broiler umur 5 minggu, kisaran glukosa darah adalah 232,00-

365,00 mg/dl [10]. Variasi kadar glukosa dalam darah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu umur, 

aktivitas fisik, jenis kelamin, dan efesiensi pemanfaatan energi dan protein di dalam tubuh [11]. 

3.2 Asam Urat Darah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air rebusan daun pepaya melalui air 

minum dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar asam urat darah ayam 

broiler dan masih dalam kisaran normal. Hal ini diduga bahwa pemberian air rebusan daun pepaya 

tidak mengganggu proses metabolisme purin. Kadar asam urat dalam darah sangat dipengaruhi oleh 

varian kandungan protein yang ada dalam air rebusan daun pepaya dan dapat mempertahankan kadar 

asam urat darah ayam broiler [12]. 

Asam urat secara normal diproduksi hati yang merupakan hasil dari metabolisme nitrogen atau 

protein dan akan disekresikan keluar tubuh dalam bentuk urin dengan bantuan ginjal. Asam urat 

sendiri tidak beracun atau berbahaya dalam tubuh ayam, akan tetapi jika membentuk kristal urat akan 

merusak jaringan tubuh, ini terjadi akibat tidak segera disekresikan ke luar tubuh yang dikarenakan 

adanya gangguan ginjal. Senyawa tannin dan flavonoid dapat membuat kadar asam urat pada ayam 

menurun. senyawa flavonoiddapat menghambat kerja radikal bebas, sehingga dapat mencegah 

kerusakan sel [13]. 

 Rataan kadar asam urat darah ayam broiler pada penelitian ini berkisar antara 7,34-9,78 mg/dl. 

Kisaran tersebut masih berada dalam kisaran normal yang menunjukkan ayam dalam kondisi sehat. 

Kisaran normal kadar asam urat pada ayam yaitu 5,90-10,00 mg/dl [14]. Hasil penelitan ini tidak 

berbeda jauh dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa kisaran kadar asam urat pada ayam 

broiler berkisarantara 4,5-8,23 mg/dl [15].  

3.3 Kolestrol Darah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air rebusan daun pepaya dengan level 

yangberbeda melalui air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol darah 

ayam broiler. Kadar kolesterol ayam broiler tidak signifikan berubah dengan pemberian tepung daun 

apu-apu yang juga memiliki kandungan senyawa flavonoid. Hal ini diduga karena kandungan senyawa 

flavonoidyang ada dalam air rebusan pepaya dapat membantu dan menjaga kadar kolesterol dalam 

kisaran normal [17]. Pemberian jus daun afrika yang mengandung senyawa flavonoid pada ayam 

broiler tidak menimbulkan gangguan pada proses metabolime di dalam tubuh ayam sehingga kadar 

kolesterol di dalam tubuh ayam berada dalam kondisi normal [18].  

Kadar kolesterol darah ayam broiler pada penelitian ini berkisar antara 152,20-224,00 mg/dl. 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan literatur yang diperoleh yaitu 144,26-133,88 yang 

menggunakan pemeraman ransum dengan sari daun pepaya pada ayam broile [19]. Kadar kolesterol 

dalam darah dianggap aman jika tidak melebihi 225 mg/dl [20]. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh 

dengan hasil penelitian lain yaitu 142,22-153,33 mg/dl [21], yang mana kisaran tersebut masih 

termasuk dalam kisaran normal.  
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan daun pepaya 

(Carica papaya L.) melalui air minum hingga level 45 ml perliter air minum tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa, asam urat dan kolesterol darah ayam broiler, tetapi 

masih berada dalam kisaran normal.  
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